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Integrasi Angkutan agar Penumpang Nyaman

Pemerintah DKI Jakarta dan Kementerian BUMN akan mengembangkan konsep
stasiun terpadu di lima lokasi lain.

Fransisco Rosarians

francisco@tempo.coad

JAKARTA — Pengoperasian
empat stasiun terpadu di
Jakarta telah diresmikan oleh
Menteri Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) Erick Thohir
dua hari lalu. Stasiun terpadu
ini menerapkan sistenm integrasi
sehingga memudahkan peng-
guna kereta rel listrik (KRL)
untuk melanjutkan perjalanan
menggunakan moda transpor-
tasi lain

Direktur Utama PT Kereta
Commuterline Indonesia (KCI
), Wiwik Widayanti, optimistis
jumlah penumpang KRL bakal
meningkatdengandioperasikan-
nva ternacdu  tersebut

Sebab, pengguna KRIL. bisa
nyaman berpindah ke angkutan
kota, busTransjakarta, bajaj,
taksi, maupun ojek online.
Dengan begitu, dia berharap,
semakin banyak pengguna ken-
daraan pribadi yang beralih ke
KRIL

Sebelum ada pandemi corona,
kata Wiwik, rata-rata jumlah
penumpang harian di Stasiun
Tanah Abang lebih dari 40 ribu
orang cdari 337 perjalanan KRL.
Adapun jumlah penumpang di
Stasiun Sudirman mencapai 25
ribu orang, Pasar Senen 15 ribu
orang, dan Stasiun Juanda 14
ribu orang. “Sekarang, Stasiun
Tanah Abang dapat melayani
hingga lebih dari 120 ribu peng-
guna per hari,” kata Wiwik da-
lam pesan tertulis, kemarin.

<tasim

Berdasarkan pantauan
Tempeo. Stasiun Tanah Abang
saat ini terlibhat megah, Paca
sisi utara stasiun, terdapat plaza

besar yang dinaungi kanopi
panjang. Kanopi ini melindungi
penumpang yang baru turun
dari KRL, untuk berjalan kaki
ke arah Monumen Nasional, Di
ujung kanopi, penumpang akan
menemukan lay by (tempat
parkir sementara) bajaj, ojek,
dan taksi online. Area parkir itu
terasa teduly karena ditumbuhi
pepohanan.

Pemandangan ini berbeda
dengan kondisi Stasiun Tanah
Abang pada Februari lalu,
sebelum direnovasi. Saat itu,
stasiun yang berada di sebe-
rang Pasar Tanah Abang ini
identik dengan kemacetan.
Sebab, angkutan umum ngetem
untuk menunggu penumpang
di pintu keluar di sisi timur
vang berada di Jalan Jati Baru

Rays. Sementara itu, sisi utara
dipadatisepeda motormilik peng-
ojek. “Dulu, banyak pedagang
di trotoar, angkot berhenti di
jalan, Macet sekali,” kata Ratna
Sari, 28 tahun, karyawan swasta.
“Sekarang, menunggu angkutan
umum atau online pun nyaman
dan tenang.”

Co-CEO Gojek Group, Ke
vin Aluwi, menyambut posi-
tif penataan moda transporta-
si di empat stasiun besar DKI
Jakarta tersebut. Menurut cia,
perusahaannya telah mengeni-
bangkan sistem lavanan yang
bisa digunakan pengguna apli-
kasi Gojek, yaitu GoRicde Instan
Fitur ini memungkinkan peng-
guna memesan langsung dengan
memasukkan kode khusus milik
pengemudi. “Bisa
waktu tunggu pengguna hingga
40 persen saat memesan layan-
an Gojek," uyjar Kevin,

Gubernur Anies Baswedan m

menguransi

engatakan Kementerian BUMN
dan Pemproy DKI sepakat untuk
melanjutkan penataan ini di
lima stasiun lain. Pengembangan
transit oriented de l‘('[r':p—
ment (TOD) fase I ini akan ber-
langsung selama tiga bulan dan
memakan biaya hingga Rp 40

miliar. Lima lokasi baru terse-
but adalah Stasiun Manggarai,

Stasiun Tebet, Stasiun Palmerah,
Stasiun Gondangdia, dan Stasiun
Kota.

"Nantinya, wilayah Jabodeta-
bek penataan ruangnya akan ter-
padu. Jadi, penataan transportasi
umumnya juga harus terpadu,”
kata Anies.

Kepala Dinas Perhubungan
DEKI Jakarta, Syafrin Liputo, me
nilai selama ini stasiun kereta
dianggap sebagai sumber kema-
cetan, terutama pada jam sibuk.
Kemacetan ini terjadi karena
angkutan umum menumpuk di
pintu stasiun untuk menunggu
penumpang yvang baru turun dari
kereta. Dengan integrasi antar-
moda transportasi ini, kemacet-
an itu bisa diatasi. “Harapannva,

permasalahan lalu lintas juga
selesai,” wjar Syafrin.

Anggota Dewan Perwa-
kilan Rakyat Daerah Jakar-

ta, Syarief, pun meminta Kemen-
terian BUMN dan Pemprov DKI
melanjutkan proyek integrasi di
stasiun-stasiun yang padat dan
sibuk. Salah satunya adalah
Stasiun Cikini. “Di sana sangat
padat. Integrasi di stasiun-sta-
siun padal sangat mendesak”
kata dia.
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